Lampiran 1

LEMBAR WAWANCARA
1. Sebelumnya pak, bagaimana pembunuhan mutilasi tersebut bisa terjadi (dalam konteks umum, sebelum masuk ke dalam pembahasan kasus yang di teliti) ?

2.
Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan pembunuhan mutilasi ? dan kebanyakan penyebab mutilasi tersebut terjadi karena apa pak ?

3. Bagaimana pengaturan hukum terhadap kasus tindak pidana pembunuhan yang di lakukan dengan cara mutilasi ?

4.
Apa yang menjadi pertimbangan atau alasan penyidik menjatuhkan pasal atau hukuman tersebut kepada tersangka/pelaku pembunuhan mutilasi ?

5.
Apakah kondisi kejiwaan seseorang bisa menjadi penyebab terjadinya pembunuhan mutilasi ?

6. Bagaimana penerapan hukum dan penegakan hukum terhadap tindak pidana pembunuhan mutilasi tersebut ?

7. 
Upaya-upaya apa saja yang harus di lakukan agar pembunuhan mutilasi ini bisa dihindari/tidak terjadi lagi ?

8.
Pertanyaan terakhir pak, arti mutilasi sebenarnya itu apa ? apakah memotong-motong saja atau memotong-motong lalu di buang secara terpisah ?
Lampiran 2

HASIL WAWANCARA
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Gambar 2.1 Photo Dokumentasi Pribadi Penulis, yang mana pada gambar tersebut sedang melakukan wawancara terhadap Briptu Alone Angga Penjaitan, sebagai Penyidik Reskrim Polrestabes Medan, beralamat di Jalan H.M. Said No.1, Sidorame Bar. I, Kec. Medan Perjuangan, Kota Medan, Sumatera Utara 20235, tanggal 8 April 2022. 

1. Sebelumnya pak, bagaimana pembunuhan mutilasi tersebut bisa terjadi (dalam pandangan umum, sebelum masuk ke dalam pembahasan kasus yang di teliti) ?

Jawaban :


Jika kita lihat pada umumnya, mutilasi itu bisa terjadi karena sudah adanya niat, niat si pelaku untuk melakukan perencanaan pembunuhan, mengapa dikatakan begitu ? karena apabila sampai melakukan mutilasi berarti si pelaku sudah berencana untuk menghilangkan nyawa si korban dengan cara memutilasinya. Dan ada juga kemungkinan untuk menjual organ-organ tubuh si korban mutilasi sehingga bisa menghasilkan uang.

2.
Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan pembunuhan mutilasi ? dan kebanyakan penyebab mutilasi tersebut terjadi karena apa pak ?

Jawaban :


Selain ada niat, ada rasa benci karna faktor percintaan, harta dan dendam. Yang mana pada umumnya 2 faktor yaitu percintaan dan pekerjaan. Dan kebanyakan yang menjadi penyebab mutilasi yaitu adanya dendam, ada yang ingin di miliki dari si korban (yaitu harta), atau sudah memiliki permasalahan sebelumnya sehingga menimbulkan dendam kepada si korban. Jika dikaitkan pada kasus mutilasi yang terjadi di Komplek Cemara Asri (kasus yang penulis teliti) tersebut dikarenakan faktor tidak direstui hubungannya si pelaku dan si korban sehingga pelaku merasa dendam dan memutilasi si korban, maka kembali lagi di sebabkan oleh faktor percintaan.

3. Bagaimana pengaturan hukum terhadap kasus tindak pidana pembunuhan yang di lakukan dengan cara mutilasi ?

Jawaban :


Pengaturannya dibuat seperti ini, karena dia sudah melakukan mutilasi itu otomatis kita tetapkan dia (pelaku) melakukan perencanaan “Barang siapa yang menghilangkan nyawa seseorang dengan berencana” atau Pasal 340 KUHP, namun harus di dalami kembali kasus tersebut, tapi kemungkinan besar ketika dia telah melakukan mutilasi berarti dia telah melakukan perencanaan, sudah memiliki niat. Contohnya : saya ingin membunuh yang disana, setelah saya bunuh bagaimana ya caranya biar tidak keliatan atau ketahuan biar polisi tidak dapat rekam jejak kalau pelaku nya itu saya, oh saya mutilasi saja, tangannya saya kubur disana dan kepalanya saya kubur disini. Contohnya seperti itu, untuk menghilangkan rekam jejak atau alat bukti kepada penyidik atau polisi.

4.
Apa yang menjadi pertimbangan atau alasan penyidik menjatuhkan pasal atau hukuman tersebut kepada tersangka/pelaku pembunuhan mutilasi ?

Jawaban :


Yang menjadi pertimbangan, maka kita harus mengetahui kronologis nya terlebih dahulu, dari si korban mungkin sudah meninggal, namun kan kita mendapatkan keterangan dari saksi-saksi, saksi-saksi tersebut yang menjadi pertimbangan dan alat bukti seperti barangnya pisau (barang-barang yang dipakai untuk memutilasi), pertimbangan tersebut mengacu pada perencanaan pembunuhan, kita sinkronkan keterangan saksi-saksi, barang bukti yang ditemukan di tempat kejadian perkara, serta keterangan tersangka, maka dari hal tersebut bisa kita tetapkan dikenakan pasal berapa dan jangan lupa melalui gelar perkara juga untuk menetapkan perkara tersebut.

5.
Apakah kondisi kejiwaan seseorang bisa menjadi penyebab terjadinya pembunuhan mutilasi ?

Jawaban :


Iya saya jamin itu ya, kejiwaan bisa kita bilang psikis, psikis itu sangat mempengaruhi pemikiran seseorang untuk melakukan pembunuhan.

6. Bagaimana penerapan hukum dan penegakan hukum terhadap tindak pidana pembunuhan mutilasi tersebut ?

Jawaban :


Penerapan itu seperti yang saya jelaskan tadi, kita dalami dulu untuk keterangan saksi-saksi, surat visum dari rumah sakit, begitu juga barang bukti yang kita temukan di tempat kejadian perkara serta keterangan tersangka begitu semua sinkron nah disitu lah kita bisa menerapkan pasal perencanaan pembunuhan kah atau pun hanya pasal 338 KUHP saja. Makanya bisa dibilang untuk penerapan pasal itu ketika sudah mendapatkan alat bukti, sudah terkumpul semua yang kita dapatkan jadi nanti keputusan dari peserta gelar untuk menentukan pasal tersebut.

7. 
Upaya-upaya apa saja yang harus di lakukan agar pembunuhan mutilasi ini bisa dihindari/tidak terjadi lagi ?

Jawaban :


Menurut saya sendiri, supaya tidak terjadi hal seperti ini lagi yaitu lebih pintar memilih teman, lebih menjaga lingkungan, kenali orang-orang sekitar contohnya : apabila mempunyai teman yang pernah di penjara agar lebih berhati-hati kepada orang tersebut, bukan berarti di jauhi ya, tidak apa-apa kita berteman dengannya tetapi harus tetap menjaga atau waspada.

8.
Pertanyaan terakhir pak, arti mutilasi sebenarnya itu apa ? apakah memotong-motong saja atau memotong-motong lalu di buang secara terpisah ?


Jawaban :


Kalau menurut kami penyidik, kalau sudah dilakukannya pemotongan untuk niat mengambil organ kah atau pun memotong-motong pokoknya badan tidak utuh, dilakukan oleh seseorang berarti kami sudah menganggap adalah suatu hal mutilasi, namun arti pastinya harus ditanya kepada saksi ahli atau mungkin kedokteran.
